BAB IV

HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Letak Geografis

Secara geografis Masjid Gedhe Mataram-Kotagede terletak + 5 Km arah
tenggara dari pusat kota Yogyakarta. Letak geografis Kecamatan Banguntapan
sebagai tempat beradanya Masjid Kotagede berada 7° 49°44” BT. 110° 24°30” LS.
Masjid Gedhe Mataram Kotagede terletak di selatan Pasar Kotagede, sebelah barat
Kampung Alun-alun. Di sebelah barat masjid terdapat kompleks pasareyan (makam).
Di bagian depan masjid terdapat dua bangsal, yaitu di kanan kiri jalan masuk. Di
barat bangsal terdapat pohon beringin besar. Kedua bangsal tersebut sebenarnya
merupakan balai penerimaan yang disebut bangsal pasentulan (Soekiman,
1992/1993:3). Kompleks masjid memiliki pintu gerbang yang berbentuk paduraksa.
Lokasi masjid berada di kawasan Kecamatan Kotagede, yang merupakan salah satu

kecamatan di Kotamadya Yogyakarta, yang terletak di sebelah tenggara.

Dahulu Kotagede merupakan lokasi dari ibukota pertama Kerajaan Maratam
Islam. Tempat ini merupakan daerah yang diberikan oleh Sultan Hadiwijaya (Pajang)
kepada Ki Ageng Pemanahan sebagai hadiah atas kemenangannya terhadap Aria
Penangsang dari Jipang (Brandes, 1913:415). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
kerajaan Mataram Islam dirintis oleh Ki Ageng Pemanahan, kemudian secara resmi

didirikan oleh Panembahan Senopati yang menempati istananya di Kotagede. Daerah
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ini menjadi pusat pemerintahan masa Sultan Agung sebelum selanjutnya Kraton

dipindahkan ke Dukuh Kerto.

Berikut ini adalah denah tata letak Masjid Gedhe Mataram-Kotagede

Yogyakarta pada tahun 1970.

TURHE: quevd van Sosms g,

v — e Bentoel

Gambar 4. Platte grond van Pasar Gedé 1970
(Sumber: Geheugenvannederland.nl)

2. Sejarah Masjid Gedhe Mataram-Kotagede

Sejarah berdirinya Mataram Islam di Pulau Jawa tidak lepas dari eksistensi
Kasultanan Pajang setelah Kasultanan Demak hancur. Sultan Hadiwijaya
menghadiahkan kepada Ki Ageng Pamanahan di Hutan Mentaok dan Ki Penjawi di

Pati sebagai tanah perdikan, karena jasanya menaklukkan Arya Penangsang seorang
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Adipati Jipang Panolan. Ki Ageng Pemanahan mempunyai seorang anak bernama
Sutawijaya yang bergelar Ngabehi Loring Pasar. Sutawijaya diangkat sebagai anak
oleh Sultan Hadiwijaya dan diberi gelar Senopati Ing Alaga Sayidin Panatagama

(Adrisijanti, 2000:41).

Setelah berhasil membangun hutan Mentaok, kawasan itu diberi nama
Kotagede. Dengan binaan Ki Ageng Pemanahan wilayah tersebut menjadi wilayah
yang maju dan hampir menyaingi Kasultanan Pajang pada waktu itu. Setelah lama
tinggal di Kotagede kemudian Ki Ageng Pemanahan menamakan dirinya Ki Ageng
Mataram. De Graaf menyatakan bahwa pada tahun1577 M, Ki Ageng Pemanahan
sudah menempati Mataram lalu meninggal pada tahun 1583 M dan dimakamkan di
sebelah barat masjid. Sebagai gantinya ialah putranya yang bernama Sutawijaya dan
bergelar Panembahan Senopati. Pada waktu itu Kasultanan Pajang yang sudah
berganti kekuasaan yaitu oleh Pangeran Benowo, dia memberikan haknya kepada
Panembahan Senopati untuk membina Mataram. Selama Panembahan Senopati
berkuasa sedikit demi sedikit Keraton Kotagede mulai dibangun. Pembangunan

benteng kota dari bahan bata serta pembuatan parit yang lebar (Adrisijanti, 2000:41).

Masjid Gedhe Mataram Kotagede diselesaikan pada tahun 1511 Jawa / 1589
M, dan setelah itu Senopati menyuruh untuk membangun Pemakaman di Kotagede
(Adrisijanti, 2000:41). Selain itu Panembahan Senopati juga banyak melakukan
ekspansi ke daerah-daerah di Jawa Timur. Panembahan Senopati wafat pada

1522¢aka / 1601 M dan dimakamkan di sebelah barat ayahandanya. Sebelum
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Panembahan Senopati wafat, orang-orang Belanda pimpinan Cornelis De Houtman
lewat Pelabuhan Banten mereka menginjakkan kakinya di Jawa pada tahun 1596 M.
Lalu setelah Panembahan Senopati wafat, Mataram diberikan kepada putranya
Pangeran Jolang. Walaupun Pangeran Jolang bukan anak tertua dari Panembahan
Senopati tetapi dia tetap menjad iraja, sedangkan anak tertua dari Panembahan
Senopati yang bernama Pangeran Puger, diangkat menjadi Adipati Demak. Dalam
pemerintahannya Raja membangun Prabayaksa ,Taman Danalaya dan segaran

(Adrisijanti, 2000:45).

Dalam catatan Babad Tanah Jawi, Panembahan Anyakrawati (Pangeran
Jolang) meninggal dunia pada tahun 1535¢aka atau 1613 M dan dimakamkan di
Astana Pura Kotagede. Setelah itu kekuasaan Mataram generasi ketiga diwarisi oleh
R.M Jatmiko atau Pangeran Rangsang yang ketika menjadi raja Mataram bergelar
Sultan Agung Senapati ing Alaga Ngabdur Rahman yang berkuasa pada tahun 1613
M — 1646 M. Pada masa pemerintahannya, Sultan Agung melakukan beberapa
pembangunan di kota Mataram, yaitu membangun Keraton di Kerto pada tahun 1617
— 1629 M yang terdiri dari bangunan Prabayaksa dan Siti-Inggil, membuat
Pemakaman di Girilaya pada tahun 1632 M, membuka hutan di bukit Merak pada
tahun 1637 M, juga membuat bendungan di sungai Opak, tahun 1643 dilakukan
pembangunan Segaran (Segarayasa) di Plered, dan yang terakhir membangun

pemakaman di Imogiri, di bukit Merak pada tahun 1645 M. Sultan Agung wafat pada
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tahun 1646 di istana Kerta, setahun setelah didirikannya Pemakaman itu ( Graaf,

1986:134).

3. Makna dan fungsi arsitektur Masjid Gedhe Mataram

a. Mihrab

Mihrab merupakan unsur Islam, hal ini berawal dari adanya perintah dalam
Al-Qur’an tentang arah shalat yang menghadap ke kiblat. Mihrab memiliki bentuk
yang beragam, mulai dari masjid pertama yaitu rumah Nabi Muhammad Saw sampai
saat ini. Bentuk dan karakter mihrab berubah-ubah seiring dengan kebudayaan serta

lingkungan yang ada.

Mihrab yang ada di Masjid Gedhe Mataram memiliki bentuk menyerupai
lengkungan pintu mati. Di Jawa, mihrab sering disebut dengan pengimaman atau
sebuah ceruk ruang kecil ke dalam dinding sebagai tanda arah kiblat atau tempat
imam memimpin shalat (Yulianto, 2000:8). Mihrab Masjid Gedhe Mataram ini
dibangun sedikit menjorok pada area makam, berbentuk ceruk dan diperindah dengan
tiang semu yang berada dibagian atas serta kumpulan bingkai dan ukir-ukiran dengan

motif sulur daun yang bentuknya tidak terlalu besar. Di depan Mihrab terdapat
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kaligrafi bertuliskan lafad Allah dan Muhammad. Di atas Mihrab terdapat seni ukir
yang rumit dengan warna putih terang dan bentuknya menunjukkan kemewahan dan

kesakralan.

Berikut ini adalah gambar mihrab Masjid Gedhe Mataram-Kotagede:

Gambar 5. Mihrab Masjid Gedhe Mataram
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

b. Mimbar

Mimbar berfungsi sebagai tempat khatib membacakan khatbah di hari
Jum’at. Mimbar memiliki kedudukan lebih tinggi dibandingkan mihrab. Letak
mimbar ini berada di sebelah kanan dari mihrab. Dekorasi mimbar bervariasi dan
berkembang menurut wilayah dan tempat di mana masjid didirikan. Selain itu juga
banyak dekorasi mimbar yang menggunkan corak lokal. Terdapat dua mimbar di
dalam Masjid Gedhe Mataram, yang satu memiliki ukuran yang lebih kecil berada
didepan mihrab digunakan sebagai tempat kultum harian, dan yang kedua mirip

seperti singgasana raja yang megah serta banyak ukir-ukiran.
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Posisi mimbar berada di atas lapik yang tersusun bertingkat dan kelihatan
megah dengan hiasan ukirnya. Mimbar tersebut terbuat dari kayu jati yang diplitur
dengan warna gelap serta banyak ukiran motif sulur daun maupun seni ukir lainya.
Adapun penempatan mimbar di sebelah kanan mihrab memiliki makna tentang
keutamaan yang kanan daripada yang kiri. Kanan merupakan hal yang utama
dibandingakan yang kiri. Sedangkan khatib adalah orang yang memberikan pesan

keagamaan kepada jama’ah.

Berikut gambar mimbar yang terdapat dalam Masjid Gedhe Mataram-

Kotagede
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;’1.

Gambar 6. Mimbar Masjid Gedhe Mataram tampak depan
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

c. Bentuk atap Masjid Gedhe Mataram

Arsitektur bangunan Masjid Gedhe Mataram-Kotagede sendiri merupakan
bangunan dengan gaya arsitektur tradisional Jawa yang merupakan jenis limasan.
Bangunan Masjid Gedhe Mataram ini sendiri sangat berbeda dengan masjid pada
umumnya karena atap yang digunakan pada Masjid Gedhe Mataram adalah atap
berundak yang. Atap berundak pada dasarnya merupakan atap yang banyak

digunakan pada bangunan bangunan Hindu.
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Penggunaan atap berundak pada Masjid Gedhe Mataram merupakan salah
satu bentuk pencampuran budaya arsitektural Hindu pada masa itu. Banyak dijumpai
bangunan Hindu Buddha yang memiliki atap berundak dan mengerucut keatas seperti
yang terdapat pada candi. Tetapi konsep pembangunan atap yang berundak dan
berbentuk tajug lambang gantung tidak serta merta hanya sebagai arsitektur dengan

konsep Hindu Buddha, melainkan memiliki fungsi lain dalam pembangunannya.

Menurut hasil wawancara dengan Inajati Adrisijanti pada tanggal 21 Februari
2019 bertempat di kantor Kedaulatan Rakyat pada pukul 11.40 WIB mengatakan
bahwa konsep arsitektur yang berbentuk seperti Tajug lambang gantung pada era
abad itu bertujuan sebagai penanggulangan cuaca di Indonesia, karena hanya
mempunyai dua musim, yaitu musim hujan dan musim panas. Musim hujan di
Indonesia mempunyai curah hujan cukup tinggi, sehingga fungsi dari bentuk atap
masjid tersebut untuk mengalirkan air yang tertampung di atas atap karena, pada era
tersebut belum mengenal kecanggihan arsitektur seperti pengaliran air dengan pipa.
Beda konteks ketika pada masjid-masjid pada era sekarang yang banyak
menggunakan atap berbentuk kubah karena sudah mengalami kemajuan dalam ilmu

arsitektur.
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Gém At Maj id Gedhe Mataram tZﬁipall depan
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

d. Prasasti huruf Arab dan Jawa pada pintu masuk ruang utama

Tulisan pada gambar di atas berbunyi:

1) Hadhal baabal masjidil haram fiddari tajul akbar tabi’al baladil akbar saura

karta adiningrat
2) Kamulyaken tahun ehe ngademaken cipta swarning jalmi

3) Hijarafatun nabiyyi shom min makkati ilal madinati alfuwamiataini arba’u

wasaminuan sanatin
Tulisan tersebut memiliki arti sebagai berikut:

1) Pintu masjid yang suci sebagai symbol kerajaan besar mengikuti kota besar

Surakarta adiningrat

2) Sengkalan yang berati angka tahun, yaitu 1828 tahun ehe atau 1906 M

3) Tahun hijrahnya nabi dari mekah ke madinah 1284 H= 1906 M
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Gambar prasasti tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 8. Prasasti tulisan Kaligrafi
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

e. Mustaka Masjid Gedhe Mataram

Bagian puncak atap Masjid Gedhe Mataram dengan mahkota menyerupai
lambang kerajaan yang disebut pataka. Atap bangunan Masjid Besar Mataram ini
berundak, dengan atap tingkat bawah berbentuk limasan yang terpotong atasnya.
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman pada tanggal 13 Februari 2019
bertempat di serambi Masjid Gedhe Mataram pada pukul 12.30 WIB mengatakan
bahwa pada bagian Mustaka masjid ini berbeda dengan Mustaka masjid pada
umumnya, karena mustaka masjid pada umumnya adalah berbentuk kubah.

Sedangkan pada masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini memiliki mustaka yang
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berbentuk Garda yang mengartikan Tuhan itu hanya Satu yang berarti tauhid, tauhid
sendiri diambil dari kata Ahad yang berarti satu yaitu Allah Swt. Pada Garda masjid
tersebut dikelilingi oleh ornamen yang berbentuk daun kluwih dan daun pandan.
Daun kluwih sendiri merupakan dari kata linuwih yang diambil dari bahasa Jawa
yang memiliki makna kelebihan, kelebihan diartikan orang yang dapat melaksanakan
hukum-hukum Allah Swt, karena orang tersebut dapat menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya sehingga menjadi orang yang luar biasa. Sedangkan ornamen
daun pandan sendiri memiliki makna yang harum, karena setiap orang yang selalu
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya adalah ciri orang yang tauhid,

menebar keharuman bagi setiap umat merupakan katagori orang yang luar biasa.

Dalam terminologi Jawa, gada adalah senjata pamungkas untuk mengalahkan
musuh. Dalam cerita pewayangan semua kesatria selalu bersenjatakan gada ketika
senjatanya sudah tidak berguna atau rusak. Gada yang ada pada mustaka Masjid
Gedhe Mataram-Kotagede ini merupakan simbolisasi kemahaesaan atau tauhid yang

merupakan landasan utama ajaran agama Islam

Berikut ini merupakan gambar dari mustaka Masjid Gedhe Mataram-

Kotagede Yogyakarta
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Gambar 9. Mustaka Masjid Gedhe Mataram-Kotagede
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

f. Gapura Paduraksa

Sebelum memasuki halaman masjid, maka dapat dijumpai sebuah gapura
yang tak lazim untuk sebuah bangunan masjid. Gapura tersebut berbentuk gapura
Paduraksa yang identik dengan bangunan Hindu. Gapura Paduraksa ini merupakan
gerbang dari pagar dinding bata yang mengelilingi masjid. Pada Gapura Paduraksa
dapat ditemukan hiasan kala yang banyak ditemukan pada bangunan Hindu-
Buddha.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman pada tanggal 13 Februari
2019 bertempat di serambi Masjid Gedhe Mataram pada pukul 12.37 mengatakan
bahwa kala merupakan sosok dewa yang menyerupai raksasa. Penggunaan kala

menyerupai bentuk mahluk hidup, tidak lazim digunakan pada arsitektur masjid pada
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umumnya. Akan tetapi pada masa itu penggunaan Gapura Paduraksa ini,
digambarkan sebagai bentuk toleransi terhadap agama Hindu-Buddha, dan juga
merupakan respon akan arsitektural masjid pada masa itu terhadap arsitektural lokal
pada masa itu yang masih didominasi dan unsur Hidhu-Buddha. Pada bagian kanan
dan kiri Gapura dihubungkan pagar setinggi 2.5 meter yang mengeliling
kompleks masjid dan pemakaman. Pada bagian barat dari pintu gerbang
terdapat aling-aling yang menyerupai dengan pintu gerbang Bali yang dihiasi
dengan elemen bujur sangkar.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman pada tanggal 13 Februari
2019 bertempat di halaman Masjid Gedhe Mataram pada pukul 13. 44 mengatakan
bahwa pada zaman dahulu gerbang tersebut selalu dijaga oleh seorang abdi dalem.
Sebelum memasuki halaman masjid seseorang yang hendak masuk lingkungan
masjid diwajibkan membaca kalimat syahadat, padahal pada zaman tersebut
mayoritas masyarakat lingkungan masjid tersebut masih memeluk agama Hindu.
Ornamen muka kala yang berada di atas gapura tersebut memiliki fungsi sebagai
tolak bala. Muka kala tersebut oleh umat muslim pada zaman itu diberi nama
mangkara (manusia angkara). Angkara sendiri merupakan sifat dari raksasa, bahwa

pada dasarnya setiap manusia itu memiliki sifat-sifat seperti yang dijelaskan tersebut.
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" Gambar iO. Gapura Paduraksa
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

g. Kelir

Kelir sering disebut aling-aling, yaitu sebuah pelindung yang berguna untuk
menghalangi pandangan orang untuk memandang langsung apa yang terdapat di
belakang kori atau pintu utama. Secara magis hal ini dimaksudkan agar kekuatan
jahat tidak dapat masuk ke dalam kompleks suci tersebut. Kelir yang terdapat di
Masjid Gedhe Mataram ini dihiasi dengan kemuncak yang tertata diatas dinding kelir

serta banyak memiliki ragam hias berbentuk antefik dan motif tumbuh-tumbuhan.
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Pada bagian kelir yang mengelilingi masjid dengan ketinggian 2,5m ini akan
dijumpai dinding yang berbeda antara kiri dan kanannnya. Tembok sebelah kiri
tersusun dari batu bata merah yang ukurannya lebih besar dan warnanya merah tua,
dinding tersebut juga terdapat sebuah batu seperti marmer yang permukaannya ditulis
dengan aksara Jawa. Adapun tembok sebelah kanan terbuat dari batu bata yang
ukuranya lebih kecil dan berwarna lebih muda juga dengan tekstur polos. Rupanya
dinding sebelah kiri dibangun oleh Sultan Agung dengan perekat air aren yang
membantu perekatan lebih kuat. Sedangkan tembok sebelah kananya hasil renovasi

Paku Buwono X.

Pada bagian kelir yang mengelilingi Masjid Gedhe Mataram banyak dijumpai
berbagai macam ornamen yang menghiasinya. Menurut hasil wawancara dengan
Bapak Warisman bertempat di sekretariat Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada
pukul 13.15 mengatakan bahwa ornamen yang menghiasi kelir tersebut dimanfaatkan
oleh para pendakwah (para wali) untuk melakukan syi’ar dengan menggunakan
pendekatan simbol-simbol yang tertera dalam ornamen tersebut. Ornamen berbentuk
bunga yang memiliki makna harum, hal ini disampaikan bahwasanya umat yang telah
memeluk agama Islam diharapkanya dapat menebar keharuman di lingkunganya,
dalam konteks ini keharuman yang dimaksud adalah perbuatan-perbuatan kebaikan.
Sedangkan ornamen daun atau tumbuhan yang bersulur itu menandakan orang yang
memiliki pola pikir fleksibel/ luwes yang artinya memiliki kelenturan baik sikap

maupun sifat didalam lingkungan masyarakat.
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h. Kemuncak

Selain dinding masjid yang memiliki hiasan ornamen, terdapat pula hiasan
kemuncak yang mengelilingi halaman Masjid Gedhe Mataram. Jumlah kemuncak
yang mengelilingi masjid ini berjumlah 63, seusia dengan usia Nabi Muhammad
Saw. Kemuncak ini mengerucut ke atas dan pada bagian bawahnya berukuran besar,
bagian tengah berukuran sedang dan paling atas berukuran kecil. Menurut bapak
Warisman, kemuncak ini memiliki makna syariat, hakikat dan makrifat. Pada
kemuncak bagian bawah disimbolkan dengan syariat yang memiliki arti hukum,
undang-undang atau peraturan. Dalam hal tersebut dapat dimaknai bahwa seseorang
mengetahui akan adanya sebuah peraturan yang telah dibuat, namun masih saja
dilanggar dan tidak dipatuhi. Pada kemuncak bagian tengah disimbolkan dengan
hakikat yang memiliki arti kebenaran atau kenyataan. Hal ini dimaknai dengan
adanya kemampuan seseorang dalam merasakan dan melihat kehadiran Allah Swt
sehingga hakikat menjadi aspek yang sangat penting dalam setiap amal, inti dan
rahasia. Sedangkan pada bagian kemuncak paling atas dan berbentuk paling kecil
disimbolkan sebagai makrifat yang memiliki arti hasil dari sebuah hakikat, yaitu hal-

hal yang dapat dirasakan secara istiqamah. Makrifat sendiri adalah sebuah tahapan
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rohaniah yang paling tertinggi hingga dapat benar-benar mengenal Allah Swtdan

rahasia-rahasia Nya.

Berikut ini adalah gambar kemuncak yang terdapat di lingkungan Masjid

Gedhe Mataram-Kotagede Yogyakarta.

Gambar 11. Kemuncak
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

i. Jagang (kolam)

Elemen air pada Masjid Gedhe Mataram dapat ditemukan pada sebuah kolam
yang dipergunakan sebagai tempat mandi pada masa itu. Masjid pada dasarnya
memiliki elemen air yang difungsikan sebagai tempat wudhu. Akan tetapi pada

Masjid Gedhe Mataram elemen air yang berupa kolam menjadi unsur elemen yang
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besar pada bangunan. Penambahan kolam didasari atas ajaran Hindu-Buddha yang
menggambarkan bahwa penempatan bangunan suci haruslah berdektan dengan
sumber air seperti sungai, laut ataupun, danau, jika tidak maka haruslah dibuat kolam

buatan. Oleh karena itu banyak dijumpai unsur air pada Pura-pura Hindu Buddha.

i
Gambar 12. Jagang (kolam)
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

B. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai ornamen
Masjid Gedhe Mataram-Kotagede, diidentifikasi jenis ornamen dua dimensi dan tiga
dimensi. Adapun beberapa ornamen yang dikaji setelah dilakukan pengamatan dan

pencarian data terkait, antara lain adalah :

1. Ornamen dua dimensi

a. Ornamen Buah Sawo Kecik
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Gambar 13. Ornamen Sawo Kecik
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Ornamen dua dimensi yang melekat pada dinding halaman Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede ini memiliki jenis ornamen flora. Dilihat dari gambar yang
pertama menggambarkan bentuk buah Sawo Kecik. Simbol ornamen tersebut
menggambarkan sebuah arti tidak tersirat secara langsung. Jika dintinjau dari letak
ornamen tersebut, ornamen yang terdapat di dalam kawasan Masjid Gedhe Mataram-
Kotagede adalah mengandung suatu pesan kebaikan yang digambarkan secara
visualisasi simbol. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman pada tanggal
13 Februari 2019 bertempat di halaman Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul
13.20 ornamen buah Sawo Kecik dalam falsafah kehidupan Jawa adalah berarti kata
Sarwo Becik atau dalam bahasa Indonesia adalah serba baik. Maksud dari serba baik
adalah setiap langkah manusia menjalani sesuatu hal harus dilandasi dengan niat yang
baik. Ketika langkah manusia menjalani sesuatu diawali dengan niat kebaikan, hasil

yang diperoleh dari upaya manusia melakukan kebaikan akan menuai hasil yang

sesuai dengan apa yang dilakukan.

77



Ornamen Sawo Kecik dilihat secara detail, jumlah buah Sawo Kecik yang
digambarkan pada ornamen terdapat lima belas buah. Lima belas buah tersebut
menggambarkan sifat buruk manusia. Lima belas sifat buruk manusia antara lain
adalah manusia itu lemah, gampang terperdaya, lalai, penakut, manusia gampang
bersedih hati, manusia mempunyai sifat tergesa-gesa, manusia memiliki sifat keras
kepala atau suka membantah, manusia memiliki sifat berlebih-lebihan, manusia
memiliki sifat dasar pelupa, manusia selalu tidak puas dengan keadaannya atau sering
berkeluh kesah, manusia memiliki sifat yang kikir, kemudian manusia memiliki sifat
kufur nikmat atau tidak pernah bersyukur, manusia memili dzalim dan bodoh,
manusia sering berprasangka kurang baik, dan manusia suka berangan-angan.

Dari kelima belas sifat yang disimbolkan dengan dibingkai buah Sawo Kecik
yang berarti serba kebaikan dimaksudkan agar manusia lebih berhati-hati dalam
kehidupannya, mengingat setiap manusia mempunyai kelima belas sifat buruk seperti
yang disebutkan di atas. Kontektualitas penempatan ornamen tersebut di area Masjid
memberikan suatu gambaran ketika segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat
keburukan akan melebur di dalam masjid karena masjid adalah tempat manusia
berkomunikasi dengan Tuhan pencipta alam.

b. Ornamen Gurda

78



Gambar 14. Ornamen Gurda
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman bertempat di halaman
Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 13.28 mengatakan bahwa ornamen dua
dimensi yang melekat pada dinding Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini
melambangkan ornamen dengan motif gurda dengan dua sayap yang terbuka. Gurda
berasal dari kata garuda. Garuda merupakan burung besar yang dalam pandangan
masyarakat Jawa, mempunyai kedudukan yang sangat penting. Bentuk ornamen
gurda ini terdiri dari dua buah sayap (lar) dan di tengahnya terdapat badan dan ekor.

Garuda merupakan tunggangan Batara Wisnu yang dikenal sebagai Dewa Matahari.

Garuda menjadi tunggangan Batara Wisnu dan dijadikan sebagai lambang
matahari. Oleh masyarakat Jawa, Garuda merupakan simbol mahkota/kekuasaan,
kejantanan. Dalam motif ornament Garuda digambarkan sebagai stilir burung Garuda,
suatu bentuk burung yang perkasa seperti Rajawali. Kadang-kadang sebagai stilir

semacam burung Merak. Garuda/ Gurda adalah lambang dunia atas, matahari, dan
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pengusir kegelapan. Tokoh Garuda memiliki arti simbolis, menggambarkan sifat
ketangkasan, melayang tinggi, dan kedahsyatan. Karena itu Garuda sering kali
dihubungkan dengan berbagai prinsip keagamaan, sebagai kekuatan yang membawa
hidup sekaligus mempertahankan hidup. Di dalam ungkapan seni, selain sebagai arca,
Garuda juga digambarkan sebagai relief atau hiasan bangunan, baik yang erat

kaitannya dengan aliran Waisnawa maupun sebagai ungkapan keindahan semata.

Dalam ornamen gurda yang menghiasi dinding halaman masjid ini
digambarkan dengan dua sayap pada bagian sisi kanan dan dua sayap pada bagian sisi
kiri, jika dijumlah maka jumlah sayap yang terdapat dalam ornamen gurda ini
memiliki empat sayap. Empat sayap ini melambangkan sebuah stabilitas dalam hidup

dan kehati-hatian yang sangat berkaitan dengan hukum, peraturan dan ketertiban.

Kontektualitas penempatan ornamen tersebut pada dinding halaman Masjid
Gedhe Mataram-Kotagede ini mengajarkan untuk menjalankan hidup di dunia secara
seimbang antara dunia dan akhirat. Seimbang antara ibadah dan bekerja, seimbang
antara ruh dan raga, seimbang antara akal dan hati, dan lain sebagainya. Islam
melarang umatnya untuk berlebihan dalam membatasi gerak hidup (tafrith) sehingga

mengharamkan kenikmatan-kenikmtan yang Allah halalkan.

¢. Ornamen bunga cengkih
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Gambar 15. Ornamen bunga cengkih
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Ornamen dua dimensi dengan motif flora yang menghiasi dinding halaman
Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini berbentuk bunga cengkih. Tanaman cengkih
sendiri memiliki banyak manfaat untuk kehidupan manusia. Maka filosofi dari bunga
cengkih dapat di ibaratkan bahwa orang akan mencapai cita-cita yang luhur ,
wibawa, derajat yang tinggi, harus melalui tahapan-tahapan yang yang tidak mudah
dilalui. Jika ingin mencapainya harus melalui ujian berat dan rumit sehingga besar

kemungkinnan tidak sembarang orang dapat mencapainya.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman bertempat di halaman
Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 13.34, kontekstualitas penempatan
ornamen bunga cengkih pada dinding halaman Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini
dimaksudkan untuk mengingatkan ketika manusia telah melalui kerja keras untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan, maka harus diimbangi dengan ikhtiar dengan cara

mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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d. Ornamen Blimbing wuluh

Gambar 16. Ornamen blimbing wuluh
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Ornamen dua dimensi dengan motif blimbing wuluh yang menghiasi dinding
halaman Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini memiliki makna bahwa jika buah
belimbing hanya dilihat dari satu sisi, maka sisi-sisi yang lain tidak akan terlihat.
Sama seperti halnya manusia yang mempunyai rasa tidak suka terhadap orang lain.
Rasa tidak suka tersebut disebabkan karena hanya melihat sisi buruknya saja. Tetapi
jika sesorang melihat sisi-sisi yang lain, yaitu sisi yang baik dari orang yang tidak

kita sukai tersebut, rasa tidak suka itu tidak akan ada.

Buah blimbing wuluh yang berjumlah lima pada ornamen tersebut
melambangkan rukun Islam dan sholat lima waktu. Angka lima dapat dikaitkan
dengan jumlah shalat fardhu yang harus dilakukan oleh semua umat muslim dalam

sehari semalam. Jika shalat fardhu hanya dilakukan beberapa waktu saja dalam sehari
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semalam, jika seseorang tidak melakukan salah satu shalat fardhu, maka artinya
orang tersebut tidak melengkapi salah satu rukun Islam yaitu shalat. Perilaku
seseorang tersebut dapat digambarkan seperti buah belimbing yang berbentuk seperti
bintang. Jika salah satu atau dua sisinya tidak ada maka belimbing itu tidak akan lagi

berbentuk bintang karena beberapa sisinya hilang.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman 13 Februari 2019
bertempat di halaman Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 13.45
mengatakan bahwa kontekstualitas penempatan ornamen blimbing wuluh pada
halaman Masjid Gedhe Mataram-Kotagede adalah untuk mengajarkan agar setiap
manusia tidak memandang dan menilai orang lain hanya dari salah satu sisi saja.
Selain itu jumlah blimbing wuluh yang ada pada ornamen mengisyaratkan agar umat
muslim selalu menjalankan sholat lima waktu agar rukun Islam tersebut dapat

terpenuhi.

e. Ornamen bunga teratai
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Gambar 17. Bunga teratai
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman 13 Februari 2019
bertempat di halaman Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 13.56 ornamen
dua dimensi dengan motif flora berbentuk bunga dengan delapan kelopak ini
menggambarkan bunga teratai. Bunga teratai adalah bunga yang hidup di tiga alam
sekaligus, akarnya menghunjam ke lumpur di dasar kolam, batangnya tumbuh di
dalam air dan daun dan bunganya menyembul di permukaan air. Selama ia masih
hidup teratai tidak akan tenggelam ke dalam kolam ataupun kubangan tempatnya

hidup.

Bunga teratai dipilih sebagai simbol yang tepat menggambarkan kesucian dan
keagungan Tuhan karena helai daun bunganya berjumlah delapan, sesuai dengan
jumlah manifestasi Tuhan di arah delapan penjuru mata angin. Kuncupnya

mengandung arti kekuatan yang membumbung tinggi ke atas. Bila air pasang, maka
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teratai ikut naik, bila air surut, maka akan ikut turun. Makna yang terkandung adalah
apapun suasana dan keadaan manusia hendaklah segala sesuatunya selalu disandarkan
pada Tuhan. Karena segala sesuatu yang terjadi pada manusia adalah karena Kodrat
dan Iradat Tuhan. Daun pohon teratai pun tumbuh ke arah atas hingga mengambang
di atas air dan tidak basah oleh air walaupun itu air kotor sekalipun. Mengandung arti
bahwa setelah manusia itu hidup serba kecukupan baik itu ilmu dan harta seyogyanya

tidak sombong dan selalu zuhud dengan dunia.

Susunan dan kombinasi antara daun dan bunganya pun sangat serasi dengan
lingkungan di mana teratai tersebut hidup. Menurut hasil wawancara dengan Bapak
Warisman 13 Februari 2019 bertempat di halaman Masjid Gedhe Mataram Kotagede
pada pukul 14.08 mengatakan bahwa bunga teratai mengandung arti bahwa manusia
diciptakan Tuhan dengan tujuan untuk melengkapi kehidupan. Laksana orang ibadah
shalat “untuk merapatkan barisan (shaf), agar tidak diisi syetan”. Agar manusia dalam
menjalani hidup tidak ada jarak antara satu dan yang lain, sehingga nafsu iri, dengki
tidak masuk dalam kehidupan manusia. Waktu mekarnya teratai sangat singkat,
mengingatkan kita bahwa manusia hidup didunia ini hanya sebentar. Laksana turun
hanya untuk minum. walaupun sebentar, manusia diharapkan untuk menjadi rahmat

bagi semesta alam.

Kontekstualitas penempatan ornamen bunga teratai pada dinding halaman
Masjid Gedhe Mataram-Kotagede mengajarkan bahwa bunga teratai sering

digunakan sebagai simbol ketidakterikatan. Bagaikan daun bunga teratai yang berada
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di atas air dan tidak dibasahi oleh air, begitu pula ia yang bekerja tanpa keterikatan
dan menganggapnya sebagai persembahan, hidup tanpa noda dan tidak tercemari oleh
dunia ini. Ia yang bijak melepaskan segala macam keterikatan dan bekerja dengan
raga, pikiran, intelek serta panca inderanya, hanya untuk membersihkan dirinya. la
yang bijak tidak mengharapkan sesuatu dari pekerjaannya, demikian ia memperoleh
ketenangan jiwa. Sebaliknya ia yang tidak bijak selalu mengharapkan hasil akhir dari
apa yang ia lakukan, sehingga tetap saja terikat. Keterikatan membuat manusia takut
menghadapi perubahan. Keterikatan membuat manusia ingin mempertahankan

sesuatu yang pada dasarnya tidak abadi.

Keterikatan menimbulkan keinginan untuk memiliki dan mempertahankan
sesuatu, keadaan maupun orang. Keinginan itu tidak selaras dengan alam. Alam tidak
memiliki keinginan untuk mempertahankan sesuatu. Alam membiarkan terjadinya
perubahan, bahkan malah memfasilitasinya dan mendukungnya. Sesuatu yang terikat
dengan harta benda yang terkumpul selama hidup, maka kematian menjadi sulit.
Sementara itu, alam tidak pernah sedih karena pergantian musim. Alam tidak pernah

menolak perubahan yang terjadi setiap saat.
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f.  Ornamen bunga sepatu

AR
5

Gamr 18. Oame Bnga Sepatu
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Ornamen dua dimensi dengan motif flora yang menghiasi dinding halaman

Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini berbentuk bunga kembang sepatu. Bunga

kembang sepatu merupakan simbol keindahan, dan kehalusan. Bunga kembang

sepatu memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman 13 Februari 2019
bertempat di halaman Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 14.17,
kontekstualitas penempatan ornamen motif kembang sepatu pada dinding halaman
Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini memiliki tujuan untuk mengingatkan agar
menjadi manusia yang selalu memberikan keindahan berupa sikap-sikap terpuji. Ada

beberapa contoh sikap terpuji yang harus dimiliki dan di amalkan oleh setiap orang,
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terutama bagi seorang muslim, diantaranya amanah (dapat dipercaya) merupakan
salah satu sifat terpuji yang di miliki oleh Rasulullah Saw yang harus di contoh oleh
semua umat muslim. Sifat dapat dipercaya artinya menyampaikan amanat kepada
orang yang berhak menerimanya tanpa di lebih-lebihkan atau dikurangi. Shidiq

(benar) juga merupakan salah satu sifat terpuji yang dimiliki Rasulullah Saw.

Dalam kehidupan sehari-hari shidiq dapat diartikan jujur. Seorang muslim
harus bersikap jujur dalam setiap ucapan atau perbuatan karena kejujuran merupakan
salah satu kunci dari kesuksesan. Adil adalah memberikan setiap hak kepada
pemiliknya tanpa pilih sasih atau membeda-bedakan. Sebagai muslim yang bijak
apabila ia mempunyai posisi sebagai pemimpin maka hendaklah ia bersikap adil dan
harus berupaya sekuat tenaga untuk selalu menegakkan keadilan. Memaafkan,
sebagai seorang muslim harus menyadari bahwa siapa pun sebagai manusia pasti
mengalami kesalahan dan kekhilafan untuk itu dalam menjalani kehidupan sehari-
hari hendaknya selalu memiliki jiwa yang lapang dan berhati besar, sehingga mudah
memaafkan kesalahan-kesalahan yang di perbuat oleh orang lain. Tolong-menolong,
tidak ada manusia yang dapat hidup berdiri sendiri tanpa memerlukan bantuan orang
lain walaupun setinggi apapun jabatan yang dimilikinya dan sekaya apapun harta
yang dipunyainya. Setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti membutuhkan

bantuan orang lain.
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g. Ornamen daun pandan

Gambar 19. Ornamen Daun Pandan
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Ornamen dua dimensi yang menghiasi dinding halaman Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede ini berbentuk daun pandan yang bersulur. Menurut hasil
wawancara dengan Bapak Warisman 13 Februari 2019 bertempat di halaman Masjid
Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 14.25 mengatakan bahwa daun pandang sendiri
memberikan manfaat dan makna pada kehidupan manusia tanpa harus menunggu

menjadi pohon kelapa. Konon, pada masa Sultan Agung ia menjadi penyederhanaan
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bentuk kamarogan, sekaligus meneguhkan cita Panembahan Senapati untuk
menjadikan Mataram sebagai Mata-Arum, sumber aroma harum yang tak

berkesudahan karena iman, ‘amal shalih, dan pengabdiannya kepada para kawula.

Kontekstualitas bentuk ornamen daun pandan pada dinding halaman Masjid
Gedhe Mataram-Kotagede ini mengisyaratkan bahwa iman dan amal shalih akan
selalu melekat pada setiap umat islam yang selalu menjalankan perintah Nya. Hal ini
terlihat dari sabda Nabi Saw. “Allah tidak menerima iman tanpa amal perbuatan dan
tidak pula menerima amal perbuatan tanpa iman.” (HR. Ath-Thabrani). Doktrin iman
dan amal shaleh ini juga mencerminkan bahwa Islam bukan hanya mementingkan
urusan pribadi (keshalehan individual) tetapi juga sangat peduli dengan urusan sosial
(keshalehan sosial). Seorang manusia sempurna (insan kamil) adalah manusia yang

teguh imannya dan banyak amal salehnya.

2. Ornamen tiga dimensi

a. Ornamen Kala
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Gambar 20. Ornamen Kala
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Ornamen tiga dimensi yang menghiasi atap gapura paduraksa ini
melambangkan bentuk muka kala dengan sayap pada sisi kanan dan sisi kirinya.
Muka kala ini sering disebut sebagai makara (muka angkara), hal ini memberikan
makna bahwa kala adalah buto raksasa yang berwajah garang, melambangkan sang
waktu yang terus memakan kita. Biasanya diletakkan di atas pintu candi lalu bagian

bawahnya ada dekorasi makara.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman 13 Februari 2019
bertempat di sekretariat Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 14.32,
Makara adalah hewan yang dijadikan kendaraan oleh dewa atau dewi. Bentuknya
berupa hewan kombinasi. misalnya seperti gajah, buaya atau rusa. Akan tetapi bagian

belakang dikombinasikan dengan hewan air seperti ikan ataupun bisa dengan naga.
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Secara sering disalah artikan, sebab makara-kala sering dianggap nama lain dari kala
saja. Karena pada dasarnya makara hanya sekedar aksesoris untuk menambah

estetika saja. Penekanan arti filosofinya lebih pada kala.

Hiasan yang telah dibuat oleh umat Hindu pada masa itu sengaja dipasang di
pintu masuk halaman masjid karena sebagai penjaga kesucian masjid tersebut.
Karena bentuknya yang menakutkan, yakni kepala raksasa yang sedang menyeringai,
maka diharapkan dapat menakuti orang-orang yang berwatak jahat yang akan

memasuki bangunan masjid yang dianggap suci.

Kontekstualitas penempatan ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede ini
memberikan makna bahwa masjid merupakan tempat ibadah yang suci, maka
seseorang yang hendak memasuki masjid harus meninggalkan sifat-sifat tercela.
Karena waktu terus berjalan sehigga diharapkan manusia dapat selalu mengamalkan

sifat-sifat terpuji.

b. Ornamen lung-lungan
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Gambar 21. Ornamen Lung-lungan
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Motif ornmanen di atas mimbar Masjid Gedhe Mataram-Kotagede didominasi
dengan motif Lung-lungan. Lung-lungan adalah motif ukir berupa tumbuh-tumbuhan
berujud sulur atau tumbuhan yang menjalar dengan untaian daun dan pucuk batang
muda. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman 13 Februari 2019
bertempat di Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 14.45, Lung-lungan

berasal dari kata ulung-ulung dan tetulung yang bermakna dermawan dan menolong.

Kontekstualitas penempatan ornamen di Masjid Gedhe Mataram-Kotagede
tersebut memiliki makna bahwa seorang muslim harus mempunyai sifat yang
fleksibel dan luwes yang artinya memiliki jiwa sosial yang baik atau kesalehan sosial
dengan suka membantu sesama dan mempunyai sifat dermawan. Sulur atau lung-
lungan mengandung juga harapan agar kehidupan dan rejeki yang selalu datang

berkesinambungan dan tidak pernah putus diberikan kepada manusia.
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c. Ornamen hewan berkaki empat tidak teridentifikasi

Gambar 22. Ornamen hewan berkaki empat tidak teridentifikasi
(Foto: Nimas Ayu Pramesti, 2019)

Menurut hasil wawancara dengan Inajati Adrisijanti pada tanggal 21 Februari
2019 bertempat di Kedaulatan Rakyat pada pukul 12.10 mengatakan bahwa ornamen
dengan bentuk tiga dimensi yag terdapat dalam mimbar Masjid Gedhe Mataram-
Kotagede ini memiliki bentuk hewan pada bagian penyangga bawah mimbar.
Ornamen hewan tersebut memiliki bentuk dengan ciri-ciri berkaki empat namun tidak
dapat teridentifikasi. Sebab yang dapat mengetahui ornamen tersebut adalah orang

atau seniman yang membuatnya pada zaman dahulu.

Ornamen tersebut dibuat dengan cara menstilasi bentuk asli hewan tersebut
sehingga tidak dapat teridentifikasi lagi. Hal tersebut dilakukan oleh seniman tersebut

karena masih memegang teguh syariat yang telah diajarkan agama Islam. Syariat
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tersebut adalah tidak menggambarkan ataupun membentuk benda baik dua dimensi
maupun tiga sesuai dengan mahluk aslinya. Dalam syariat Islam, menggambar atau
membuat mahluk bernyawa sama artinya dengan melakukan perbuatan syirik.
Kontektualitas ornamen dengan wujud hewan yang tidak teridentifikasi ini
mengajarkan untuk tidak melanggar apa yang telah menjadi hukum dan ketetapan
yang telah berlaku, dengan cara menjalankan perintahNya dan menjauhi

laranganNya.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas maka kandungan nilai-nilai
religius ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede relevan dengan kehidupan
manusia, baik dari etika, moral, dan norma-norma sosial yang ada pada kebudayaan.
Ornamen-ornamen yang terdapat dalam Masjid Gedhe Mataram-Kotagede secara
tidak tersirat melambangkan dan memberikan pesan-pesan mengenai hubungan
manusia dengan Tuhan Nya yang diaktualisasikan melalui karya seni visual alam
sekitarnya. Dalam proses pembuatanya ada kecenderungan merepresentasikan
mahluk hidup ciptaan Tuhan alam semesta yang dibuat secara berbeda dengan wujud

aslinya.

Dari kesepuluh ornamen tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan teori

semiotika Carles Sander Peirce yaitu “ikonik, indeks, dan simbol”.
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Table 8. Tanda Ikon, Indeks, dan Simbol oleh Pierce

No. Ikon Indeks Simbol Nilai Positif
(terpuji) nilai
Negatif
(tercela)
Buah Sawo Buah Sawo Nilai-nilai
Kecik, Kecik serba baik
Buahnya kecil | disimbolkan yang dimiliki
berwarna sebagai sarwo | oleh setiap
kuning becik (serba manusia.
kemerahan, baik)
memiliki
banyak
manfaat untuk
manusia.

2. Burung Garuda | Burung garuda | Nilai-nilai
(gurda), (gurda) keseimbangan
garuda disimbolkan dalam
merupakan sebagai kehidupan
burung besar. | kekuatan yang | manusia.
Dalam membawa
pandangan hidup
masyarakat sekaligus
Jawa, burung | mempertahank
garuda an hidup
mempunyai
kedudukan
yang sangat
penting.

Bentuk motif

gurda ini

terdiri dari dua

buah sayap

(lar) dan di

tengahnya

terdapat badan

dan ekor.

Bunga Bunga cengkih | Nilai-nilai
Cengkih, disimbolkan kerja keras
memiliki dengan kerja yang harus

96




banyak keras. dilakukan
manfaat dan oleh manusia
khasiat bagi untuk
manusia. mencapai cita-
cita yang
luhur.
Buah blimbing | Buah blimbing | Nilai-nilai ,
wuluh, wuluh di tidak mudah
berbentuk kecil | simbolkan menilai
berwanau dengan berbaik | seseorang
hijau. sangka. hanya dari
salah satu
sudut
pandang.
Bunga teratai, | Bunga teratai | Nilai-nilai
memiliki disimbolkan saling
delapan dengan melengkapi
kelopak bunga. | kesucian dan kehidupan,
bunga yang keagungan tidak
hidup di tiga Tuhan karena | sombong
alam sekaligus, | Helai daun
akarnya bunganya
menghunjam berjumlah
ke lumpur di delapan sesuai
dasar kolam, dengan jumlah
batangnya manifestasi
tumbuh di Tuhan di arah
dalam air dan | delapan
daun dan penjuru mata
bunganya angin.
menyembul di | Kuncupnya
permukaan air. | mengandung
arti yaitu
kekuatan yang
membumbung
tinggi ke atas
Bunga sepatu, | Bunga sepatu | Nilai-nilai
berwarna disimbolkan keindahan
merah dan dengan berupa sifat-
tidak berbau keindahan dan | sifat terpuji.

97




kehalusan.

Daun Pandan, | Daun pandan | Nilai-nilai
memiliki disimbolkan yang
aroma yang dengan terkandung
harum dan keharuman. dalam daun
mengandung pandan adalah
banyak keharmonisan
manfaat bagi dan
kehidupan keselarasan
manusia. dalam
menjalani
kehidupan
Kala, berupa Kala Nilai-nilai
wajah raksasa | disimbolkan yang
yang dengan terkandung
merupakan penolak dalam kala
salah satu kejahatan, dapat
wujud kekuatan dan | diartikan
ornamen waktu yang sebagai
figuratif yang | terus berjalan. | manusia
memiliki hendaknya
fungsi tidak
spirutual, yaitu menyianyiaka
sebagai 'tolak n waktu, dan
balak’ mengingatkan
(pengusir roh- agar selalu
roh Jahat) berbuat
kebaiakan
dalam
kehidupan
Sulur-suluran | Suluran bunga | Nilai-nilai
bunga dan dan daun yang
daun yang disimbolkan terkandung
menjalar. dengan lung- dalam lung-
lungan lungan
(tolong- tersebut agar
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menolong),
fleksibel, dan
keluwesan.

setiap
manusia
hendaknya
selalu hidup
tolong
menolong.

Mimbar
Masjid ang
digambarkan
dengan hewan
berkaki empat
namun tidak
dapat
teridentifikasi.

Hewan yang
tidak
teridentifikasi
disimbolkan
dengan hewan
berkaki empat.

Nilai-nilai
yang
terkandung
didalam
ornamen
tersebut
bahwa sudah
seharusnya
manusia
menaati apa
yang sudah
menjadi
perintah Allah
SWT. Sebagai
manusia yang
beriman
memegang
teguh syariah
yang sudah
ditetapkan
Allah kepada
umatnya.

Dapat dilihat

Dapat
diperkirakan

Harus
dipelajari

Harus
diimplementas
ikan.

Tabel tentang simbol ornamen di atas, dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Buah Sawo Kecik memiliki makna serba baik, serba baik jika ditarik dari nilai

religius mencakup sebuah ahklak terpuji. Perbuatan baik atau kebaikan dalam

Islam antara lain:
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1) Beriman: Beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi.

2) Dermawan: Memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
(memerdekakan) hamba sahaya.

3) Taat Ibadah: Mendirikan shalat dan menunaikan zakat.

4) Menepati Janji: Menepati janjinya apabila ia berjanji

5) Sabar: Orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan,
dan dalam peperangan.

b. Burung Garuda (Gurda) memiliki makna keseimbangan dalam kehidupan,
keseimbangan menurut agama Islam merupakan kehidupan yang seimbang
dan selaras antara spiritual dan material, antara kebutuhan rohani dan jasmani.
Maka dari itu Gurda disimbolkan dengan sebagai kekuatan yang membawa
hidup sekaligus mempertahankan hidup.

c. Bunga Cengkih memiliki makna kerja keras, menurut ajaran agama Islam
kerja keras merupakan sebuah perbuatan yang mulia. Kerja keras bisa
bermakna seseorang melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh untuk bisa
mendapatkan apa yang dia inginkan. Maka dari itu bunga cengkih
disimbolkan dengan kerja keras.

d. Buah Blimbing Wuluh memiliki makna tidak mudah berburuk sangka,

memandang sesuatu dengan pandangan positif, ramah, tidak menghakimi, dan
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memberi sambutan hangat. Sikap ini merupakan sikap terpuji dalam ajaran
Islam. Setiap muslim dianjurkan untuk mengedepankan sikap husnuzzan
dalam menghadapi sesuatu. Dengan begitu, setiap muslim akan menampilkan
wajah ramahnya terhadap sesuatu yang datang kepadanya. Meskipun
demikian, Islam juga menekankan sikap hati-hati dalam melihat sesuatu yang
belum jelas kebenarannya. Sikap positif yang melandasi pandangan kita
selaku seorang muslim tidak boleh mengabaikan sikap hati-hati agar tidak
terjerumus pada suatu kesalahan.

Bunga Teratai memiliki makna saling melengkapi dan hidup tidak sombong,
tidak sombong dapat diartikan dengan rendah hati yang artinya suatu sikap
dimana seseorang memiliki kelebihan atas kepemilikan materi, bakat atau
kemampuannya namun tidak menonjolkannya di hadapan orang lain. Adapun
Faidah sikap rendah hati atau tawadhu:

1) Salah satu jalan yang akan mengantarkan pada surga.

2) Allah Swt akan mengangkat kedudukan orang yang rendah hati di hati
manusia. Dikenang kebaikannya oleh orang lain serta diangkat
derajatnya diakhirat.

3) Bahwa sikap tawadhu terpuji itu ditujukan pada orang-orang beriman,
adapun pengumpul dunia serta orang yang sesat maka bersikap rendah
hati terhadap mereka akan menjadikan kehinaan.

4) Sifat tawadhu sebagai bukti akan keindahan akhlak serta

pergaulannya.
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5) Bahwa sifat tawadhu merupakan sifatnya para Nabi dan Rasul.

f. Bunga Sepatu memiliki makna sifat-sifat terpuji, Akhlak terpuji adalah akhlak
yang baik, diwujudkan dalam bentuk sikap, ucapan dan perbuatan yang baik
sesuai dengan ajaran Islam. Akhlak terpuji yang ditujukan kepada Allah Swt
berupa ibadah, dan kepada Rasulullah Saw dengan mengikuti ajaran-
ajarannya, serta kepada sesama manusia dengan selalu bersikap baik kepada
sesama. Adapun sifat terpuji meliputi amanah, shidiq, adil, memaatkan,
tolong menolong, kerja keras, islah, dan saling menjaga silaturahmi.

g. Daun Pandan memiliki makna keharmonisan dan keselarasan dalam menjalani
kehidupan. Istilah keharmonisan umat beragama identik dengan istilah
toleransi. Istilah toleransi menunjukkan pada arti saling memahami, saling
mengerti, dan saling membuka diri dalam bingkai persaudaraan. Bila
pemaknaan ini dijadikan pegangan, maka “toleransi” dan “kerukunan” adalah
sesuatu yang ideal dan didambakan oleh masyarakat manusia.

h. Kala memiliki makna disiplin, dalam ajaran agama Islam disiplin adalah
kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan
yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.

i. Lung-lungan memiliki makna tolong menolong, dalam ajaran agama Islam
tolong menolong merupakan ahklak yang terpuji. Sebagai makhluk sosial

manusia tidak mampu hidup sendiri dan akan selalu membutuhkan bantuan
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orang lain. Sudah menjadi kodratnya bahwa manusia diciptakan untuk bisa
saling tolong menolong dan membantu satu sama lain yang sedang mengalami
kesulitan. Islam sebagai rahmatan lil allamin, tidak dapat dipisahkan dari
ajaran untuk saling tolong menolong.

j. Hewan Berkaki Empat Tidak Teridentifikasi memiliki makna bahwa sudah
seharusnya manusia menaati apa yang sudah menjadi perintah Allah Swt.
Sebagai manusia yang beriman memegang teguh syariat yang sudah

ditetapkan Allah kepada umatnya.

Simbolisasi ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede tersebut ada tiga

factor yang menentukan adanya sebuah tanda menurut Yustina (2013: 103) yaitu;

1) Tanda itu sendiri
2) Hal yang ditandai

3) Sebuah tanda baru diterima dari batin si penerima.

Kesepuluh ornamen tersebut merupakan sebuah tanda karena memiliki nilai-
nilai kebaikan yang sesuai dengan pendidikan nilai religius. Berdasarkan hasil
analisis diatas, kesepuluh ornamen yang terdapat dalam Masjid Gedhe Mataram-
Kotagede tersebut memiliki pendidikan nilai religius berupa akhlak terpuji. Akhlak

terpuji tersebut mencakup amanah, shidiq, adil, memaafkan, tolong menolong, kerja
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keras, islah, dan saling menjaga silaturahmi. Nilai-nilai tersebut sangat baik untuk

diterapkan kepada setiap pengunjung Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.

Nilai religius yang terdapat dalam ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede
ini dapat dibuat dalam bentuk guide book sebagai salah satu sarana edukasi. Guide
book ini dimaksudkan untuk memudahkan penyampaian pendidikan nilai religius
yang terkandung di dalam ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede kepada para

pengunjung.

Ornamen yang terdapat di kawasan Masjid Gedhe Mataram-Kotagede tidak
semata mata hanya sebuah hiasan yang memperindah bangunan masjid saja. Akan
tetapi memiliki makna dan filosofi dalam tahap pembuatannya. seperti yang di
paparkan oleh Bapak Warisman, bahwa ornamen yang terdapat di kawasan masjid
pada zaman dahulu adalah sebagai media pengenalan ajaran agama Islam yang
dilakukan oleh para pendakwah melalui simbol-simbol ornamen. Maka dari itu setiap
ornamen yang terdapat didinding halaman masjid memiliki makna seperti yang

diraikan dalam table 2. Mengenai Tanda Ikon, Indeks, dan Simbol oleh Pierce.

Hasil analisis ornamen tersebut diterapkan dalam guide book sebagai
pedoman wisata di kawasan Masjid Gedhe Mataram-Kotagede. Guide book sebagai
media pendidikan nilai religius berupa foto ornamen beserta keterangan menjadi
media edukasi bagi para pengunjung yang sama sekali tidak mengetahui akan sejarah

dan nilai yang terkandung di dalamnya. Sebab menurut hasil wawancara dengan
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Bapak Natsir tidak tersedianya guide book bagi para pengunjung dikawasan Masjid
Gedhe Mataram-Kotagede. Dengan adanya guide book akan menambah ke efektifan
bagi pengunjung, sebab guide book dapat dengan mudah menjadi pegangan bagi para
pengunjung ketika tidak menggunakan jasa tour guide dalam berwisata di kawasan

Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.

C. Hasil Pengembangan Produk awal

Sebelum dilakukan pengembangan guide book, terlebih dahulu dilakukan studi
pendahuluan dengan penelitian dan pengumpulan informasi untuk menganalisis
kebutuhan lapangan. Penelitian dan pengumpulan informasi merupankan langkah
awal yang dilakukan dalam proses pengembangan guide book ini yaitu dengan cara
mewawancarai narasumber yang mengetahui sejarah dan makna simbolik Masjid

Gedhe Mataram-Kotagede Yogyakarta.

1. Penelitian dan Pengumpulan Data Informasi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian dan pengumpulan
informasi dilakukan melalui wawancara. Wawancara ditujukan untuk mengetahui
gambaran awal penggunaan guide book. Narasumber dalam wawancara ini adalah
budayawan Kotagede, Pengurus Masjid Gedhe Mataram, akademisi, dinas

kebudayaan dan para pengunjung masjid. Berdasarkan kondisi di lapangan,
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narasumber belum pernah menggunakan ataupun menemukan guide book yang

membahas tentang Masjid Gedhe Mataram Kotagede Yogyakarta.

2. Produk Pengembangan

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan berupa guide book ornamen
Masjid Gedhe Mataram Kotagede. Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah studi pendahuluan yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan di
lapangan. Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara narasumber yang
mengetahui sejarah Masjid Gedhe Mataram Kotagede. Setelah melakukan studi
pendahuluan dan diperoleh hasil atau informasi yang dibutuhkan, langkah selanjutnya
dalam pengembangan guide book berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
narasumber dalah merencanakan pembuatan buku. Langkah yang dilakukan adalah
menentukan tujuan, pengumpulan bahan dan referensi, menyusun kerangka buku,

serta pemilihan bahan dan referensi.

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan tujuan akhir yang dapat
dipahami oleh setiap pengunjung dengan membaca guide book Ornamen Masjid
Gedhe Mataram Kotagede ini. Tujuan guide book ini adalah menjadikan media yang
mampu mengenalkan wisata Masjid Gedhe Mataram Kotagede bagi masyarakat
maupun pengunjung, khususnya penduduk Kotagede untuk dapat melilhat potensi
yang ada dan memajukan keunggulan wisata, khususnya wisata religi di wilayah

mereka.
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Langkah kedua adalah pengumpulan bahan dan referensi yang akan
dimasukkan ke dalam guide book, meliputi: hasil wawancara dengan narasumber,
foto bangunan masjid dan ornamen. Hasil wawancara dengan narasumber yang
dimasukkan dalam guide book ini adalah sejarah Masjid, Makna dan Fungsi
Arsitektur Masjid Gedhe Mataram, dan Nilai religius Ornamen Masjid Gedhe
Mataram.. Bahan dan referensi tersebut dikumpulkan dari berbagai sumber seperti

hasil wawancara langsung dengan narasumber, buku-buku dan internet.

Langkah selanjutnya adalah membuat kerangka buku agar guide book yang
ditulis secara terstruktur dan memudahkan dalam penyusunan guide book .
Penyusunan kerangka dimulai dari halaman judul, kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi dan bagian isi. Pada bagian isi, penyusunan kerangka disesuaikan dengan
hasil wawancara. Setelah kerangka guide book selesai disusun, bahan dan referensi
yang telah terkumpul dipilih sesuai dengan materi yang dibutuhkan untuk
penyususnan guide book. Pemilihan desain guide book dimulai dari ukuran buku,
cover halaman utama, layout buku, pemilihan font disesuaikan dengan

kenyamanan pengunjung saat membaca guide book tersebut.

Produk yang dikembangkan berupa buku teks bergambar atau guide book,
yaitu buku yang berisi uraian hasil wawancara dengan empat narasumer yang berbeda
kemudian disusun secara sistematis berdasarkan tujuan isi guide book. Dalam
penyajiannya, guide book ini juga telah diseleksi berdasarkan tujuan penulisan guide

book untuk memberikan pemahaman bagi pengunjung Masjid Gedhe Mataram.
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Kertas yang digunakan adalah art paper dengan ukuran kertas C6 (11,4 x 16,2 cm)

120 gram.

Didalam guide book terdiri dari bagian awal, isi dan akhir, demikian pula
dengan guide book yang dikembangkan ini. Sesuai dengan kerangka buku yang telah
disusun, guide book terbagi menjadi tiga bagian yakni bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir.

Bagian isi guide book dibagi menjadi 3, yaitu 1 berisi tentang sejarah Masjid,
2 berisi tentang makna arsitektur dan simbolik Masjid Gedhe Mataram, yang ke 3
berisi tentang nilai reigius ornamen Masjid Gedhe Mataram. Keseluruhan pembagian
materi tersebut mengacu pada hasil wawancara dengan berbagai narasumber sesuai

dengan tata letak Masjid Gedhe Mataram Kotagede.

Secara umum guide book harus terdiri dari tiga bagian yang mencakup bagian
awal, isi dan akhir. Guide book yang dikembangkan selain bagian isi yang telah
dijabarkan di atas, dalam buku ini dilengkapi dengan bagian awal dan bagian akhir

sebagai syarat kelengkapan buku. Berikut ini kelengkapan yang dikembangkan.

a. Penyajian Sampul Luar

Desain sampul luar disesuaikan dengan materi dan isi yang akan dijabarkan di
dalamnya. Sampul luar terdiri atas sampul depan dan sampul belakang. Pada sampul
depan tertulis jenis buku, judul buku, dan penulis. Jenis buku yang dikembangkan

adalah guide book, Judul buku yang dikembangkan adalah “guide book ornamen
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Masjid Gedhe Mataram Kotagede”, dan penulis Nimas Ayu Pramesti. Pada sampul
bagian belakang terdiri dari sampul polos berwarna coklat dengan hiasan ornamen.
Sampul dicetak dengan kertas C6 Art Paper 125 gram dan laminasi doff . berikut ini

adalah desain awal sampul luar:

MATARAM

KOTAGEDHE

NIMAS AYU PRAMESTI

Gambar 23. Desain sampul awal

b. Penyajian Kata Pengantar

Kata pengantar dalam guide book ini berisi penjabaran singkat mengenai isi
buku, penjelasan singkat mengenai ornamen Masjid Gedhe Mataram yang dipakai

dalam buku ini.
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Destinasi wisata Masjid Gedhe Mataram menawarkan daya tarik khas
Kotagede yang merupakan sesuatu berbeda di Kota Yogyakarta. Masjid Gedhe
Mataram menawarkan konsep wisata yang mengandung nilai edukasi dan religlus
yang tinggi. Telah menjadi pengetahuan umum bahwa kunci sukses pengembangan
destinasi wisata terletak pada persoalan pengemasan daya tarik wisata. Sejauh mana
daya tarlk wisata yang ditawarkan memiliki keunikan, keindahan, keaslian, dan nilai-

nilal yang terkandung dapat i isat

KATA

PENGANTAR

Guide book Masjid Gedhe Mataram Kotagede ini berisi tentang sejarah singkat

dan nilai-nilai religius yang terkandung dalam ornamen Masjid. Guide book yang

sejarah dapat di sebagai media pemandu wisata

untuk j lokasi dan yang nilai

religius. Ad ide book ini secara ti il i wisata religi
dan kebutuhan informasi yang bersifat sejarah pada pengunjung Masjid Gedhe
Mataram Kotagede.

Dengan adanya guide book ini memberikan konsep pengembangan wisata
edukasi yang dapat digunakan untuk pengembangan daya tarik wisata Masjid Gedhe

Mataram berbasis wisata religi dan edukasi.

Gambar 24. Desain layout kata pengantar

c. Penyajian Pendahuluan

Pendahuluan

dalam guide

mengenai Masjid Gedhe Mataram.

110

book ini menyajikan cerita secara singkat



Beberapa wisatawan yang mengunjungi Masjid Gedhe Mataram tentunya

tidak banyak yar

saja yang terkandung di dal

han yang ada disekitar kompleks masjid seperti wisatawan local maupun

PENDAHULUAN

wisatawan mancanegara yang tidak mengetahui bagaimana sejarah dan makna

ma pada ornamen-omamen yang

guide bool

lbolik yang terkandung

Kotagede Yogyakarta

joglo dan tiang penyangg:

Gambar 25. Desain layout pendahuluan

d. Penyajian Daftar Isi

Seperti daftar isi pada umumnya, daftar isi dalam guide book ini memuat
daftar bagian-bagian yang ada dalam buku beserta halamannya, yakni judul bab dan

bagian pelengkap buku.

Berdasarkan empat tahapan dan kelengkapan bagian-bagian buku di atas,

secara lengkap rincian setiap unit pembagian materi dalam daftar isi sebagai berikut.
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

PENDAHULUAN

SEJARAH MASIID

MAKNA DAN FUNGSI ARSITEKTUR MASIID GEDHE MATARAM
Mihrob

Mimbar

Atap

Mustaha

Gapura podw ok
Kele

Kemuncok

Jogang (kotom)

NILAI RELIGIUS ORNAMEN MASJID GEDHE MATARAM
Omamen Duah Sowo Keck
Omamen gurda
Omamen bunga cenghil
Omanen Bimbing Wuluh
Omamen Bunga Tevotal
Omamen Bunge Sepaty
Ornownen Kok
Omamen Dawn Pandan
Omamen lng hngan
Omonen hewan berkoki empot tdak tesidentifikes/

Gambar 26. Desain layout daftar isi

D. Hasil Uji Coba Produk

1. Deskripsi data Validasi Ahli Materi

Validasi produk oleh ahli materi dilakukan oleh Muhammad Natsir Chirzin.
Data validasi oleh budayawan Kotagede selaku ahli materi meliputi aspek isi. Pada
proses validasi, skor maksimal untuk penilaian guide book yang dikembangkan dari
empat aspek adalah “5”. Validasi dari budayawan ahli materi dilakukan dua kali.

Berikut ini disajikan data hasil validasi tiap aspek.
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1) Aspek Isi

Berikut ini merupakan hasil validasi aspek isi oleh budayawan ahli materi

tahap 1 dan tahap 2.

Tabel 9. Hasil Validasi Aspek Isi oleh budayawan Ahli Materi Tahap 1 dan 2

No Indicator Tahap 1 Tahap 2
(sebelum (sesudah
revisi) revisi)
1.| Materi yang disajikan dalam Guide Book 3 5
sesuai dengan realitas dilapangan
2.| Materi yang disajikan dalam Guide book 3 4
menggunakan konsep secara benar dan tepat
3.| Materi yang disajikan padu 4 4
4.| Materi yang disajikan menggunakan fakta- 4 4
fakta yang akurat
5. Ilustrasi dan contoh yang disajikan akurat 3 5
6.| Materi yang disajikan buku memiliki alur 2 4
pikir yang runtut dan utuh
Jumlah skor penilaian 19 26
Rata-rata skor penilaian 3,16 4,33
Presentase 58% 84%
Kategori Cukup | Sangat
Baik
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Berdasarkan data di atas, hasil validasi aspek isi oleh budayawan ahli materi
dapat disimpulkan bahwa validasi tahap 1 memeroleh rata-rata skor 3,16 berkategori
“cukup”. Validasi tahap 2 mendapatkan hasil rata-rata skor 4,3 dengan kategori

“sangat baik”.

2) Aspek Penyajian

Validasi produk aspek penyajian oleh ahli materi dilakukan oleh dosen Anom
Garbo, S.E.I, M.E. Data validasi oleh dosen selaku ahli materi meliputi aspek
penyajian. Pada proses validasi, skor maksimal untuk penilaian guide book yang
dikembangkan dari empat aspek adalah “5”. Berikut ini merupakan hasil validasi

aspek penyajian oleh dosen ahli materi tahap 1 dan tahap 2.

Tabel 10: Hasil Validasi Aspek penyajian oleh Dosen Ahli materi Tahap 1 dan 2

No Indicator Tahap 1 | Tahap 2
(sebelum | (sesudah
revisi) revisi)
1. Penyajian materi dilakukan secara 2 5
logis dan sistematis
2. Materi disajikan secara runtut dan 3 4
sesuai dengan teori strategi panduan
informasi
3. Materi disajikan sesuai dengan 3 4
tujuan pengetahuan panduan
4. Penyusunan materi dalam buku 2 5
konsisten
5. Bab-bab dalam Guide book 3 5
disajikan dengan proporsi
6. Penyajian kata pengantar tepat 3 4
7. Penyajian daftar isi jelas 3 5
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8. Pengaturan proporsi gambar dan 4 5
teks tepat
Jumlah skor penilaian 23 37
Rata-rata skor penilaian 2,87 4,63
Presentase 57 % 92 %
Kategori Kurang Sangat
Baik

Berdasarkan data di atas, hasil validasi aspek penyajian oleh dosen ahli materi
dapat disimpulkan bahwa validasi tahap 1 memeroleh rata-rata skor 2,87 berkategori

“Kurang”. Validasi tahap 2 mendapatkan hasil rata-rata skor 4,63 dengan kategori

“Sangat baik”.

3) Aspek Bahasa

Berikut ini merupakan hasil validasi aspek bahasa oleh dosen ahli materi

tahap 1 dan 2.

Tabel 11. Hasil Validasi Aspek Bahasa oleh Dosen Ahli Materi Tahap 1 dan 2

No Indicator Tahap 1 Tahap 2
(sebelum (sesudah
revisi) revisi)
1.| Materi disajikan dengan bahasa yang sesuai 2 4
dengan kaidah bahasa Indonesia (EYD)
2. | Materi disajikan dengan istilah yang baik 3 4
dan benar
3. | Materi disajikan dengan kalimat yang efektif 2 3
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4.| Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4
5.| Bahasa yang digunakan dialogis dan 2 4
interaktif
6.| Kesesuaian wacana yang digunakan dengan 3 5
konteks pengetahuan panduan
7.| Kesesuaian struktur kebahasaan dan 2 4
kesastraan
Jumlah skor penilaian 17 28
Rata-rata skor penilaian 242 4,00
Presentase 48 % 80%
Kategori Kurang Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil validasi aspek bahasa oleh dosen ahli materi
dapat disimpulkan bahwa validasi tahap 1 memeroleh rata-rata skor 2,42 berkategori
“kurang”. Validasi tahap 2 mendapatkan hasil rata-rata skor 4,00 dengan kategori

“baik”.

4) Aspek kegrafikan

Validasi produk aspek kegrafikan dilakukan oleh ahli media Yanuar Amri
Yusroni, S.Kom. Data validasi oleh ahli media meliputi aspek kegrafikan. Pada
proses validasi, skor maksimal untuk penilaian guide book yang dikembangkan dari
empat aspek adalah “5”. Berikut ini merupakan hasil validasi aspek kegrafikan oleh

ahli materi tahap 1 dan 2.

Tabel 12. Hasil Validasi Aspek kegrafikan oleh Ahli Materi Tahap 1 dan 2
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No Indicator Tahap 1 Tahap 2
(sebelum (sesudah
revisi) revisi)
1.| Kesesuaian ukuran format buku dengan aturan 3 4
pengembangan produk dan menarik
2.| Kesesuaian jenis, ukuran huruf, spasi, dan 3 4
jumlah baris per halaman sehingga mudah
dibaca
3.| Kemenarikan desain sampul luar 3 5
4. | Kemenarikan desain sampul dalam/tiap judul 2 5
bab dan sesuai konteks
5.| Kemenarikan desain isi 3 4
6. | Penempatan judul bab konsisten 2 5
7.| Warna gambar sesuai dengan aslinya 4 5
8. | Kualitas kertas yang digunakan bagus 3 5
Jumlah skor penilaian 26 38
Rata-rata skor penilaian 2,88 4,75
Presentase 56 % 95 %
Kategori Cukup Sangat
Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil validasi aspek kegrafikan oleh ahli media
dapat disimpulkan bahwa validasi tahap 1 memeroleh rata-rata skor 2,88 berkategori
“cukup”. Validasi tahap 2 mendapatkan hasil rata-rata skor 4,75 dengan kategori

“sangat baik”.
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Berdasarkan uraian di atas, didapatkan data rata-rata skor hasil validasi dosen

ahli materi pada tahap 1 dan tahap 2 seperti pada tabel berikut ini.

Table 13. skor rata-rata hasil validasi ahli materi

Tahap | No | Aspek penilaian Nilai rata- Kategori
rata
1.| Kelayakan isi 3,16 Cukup
1 2.| Kelayakan penyajian 2,22 Kurang
3.| Kelayakan Bahasa 2,42 Kurang
4.| Kelayakan Kegrafikan 2,88 Cukup
Jumlah 10,68
Rata-rata skor 2,67 Cukup
1. | Kelayakan isi 4,33 Sangat Baik
2.| Kelayakan penyajian 4,63 Sangat Baik
3.| Kelayakan Bahasa 4,00 Baik
2. 4.| Kelayakan Kegrafikan 4,75 Sangat Baik
Jumlah 17,71
Rata-rata skor 443 Sangat Baik

Pada tabel di atas dapat dilihat peningkatan yang cukup signifikan antara
validasi tahap 1 dan tahap 2. Rata-rata skor pada tahap 1 yaitu 2,67 dengan kategori

“cukup” dan rata-rata skor pada tahap 2 yaitu 4,43 dengan kategori “sangat baik”.

Berdasarkan hasil validasi budayawan, dosen, media ahli materi pada tahap 1,

masih diperlukan beberapa perbaikan. Adapun masukan dan saran dari ahli materi
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antara lain: (1) memperbaiki struktur kalimat, (2) penyempurnaan subtansi dalam
setiap paragraf, (3) menghapus kalimat yang berulang (4) menyempurnakan tata letak

penyajian buku.

a. Deskripi data penilaian pengunjung

Setelah guide book yang dikembangkan ini divalidasi oleh budayawan, dosen,
dan media dengan memberikan penilaian berupa skor, komentar, dan saran,
selanjutnya guide book diujikan ke pengunjung Masjid Gedhe Mataram. pengunjung
dalam hal ini 10 berperan sebagai responden yakni memberikan penilaian secara
umum. Penilaian guide book oleh pengunjung sebagai responden dilakukan terhadap
sepuluh pengunjung di Masjid Gedhe Mataram. Penilaian yang dilakukan hanya
sebatas untuk mengetahui tanggapan dan respon pengunjung selaku pengguna guide
book. Meskipun demikian, pertanyaan yang diajukan dalam angket tetap meliputi
empat aspek penilaian guide book Berikut ini hasil penilaian pengunjung pada guide

book yang dikembangkan.

1) Aspek Isi

Table 14. Skor Hasil Penilaian pengunjung pada Aspek Isi

Pengunjung Indicator Jumlah Rata-rata Kategori
penilaian
1 2 3
1 4 | 4 5 13 4,33 Sangat Baik
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2 5 4 |4 13 4,33 Sangat Baik
3 4 4 1|5 13 4,33 Sangat Baik
4 4 4 5 13 4,33 Sangat Baik
5 5 4 4 13 4,33 Sangat Baik
6 4 4 5 13 4,33 Sangat Baik
7 4 4 5 13 4,33 Sangat Baik
8 4 4 5 13 4,33 Sangat Baik
9 5 5 4 14 4,67 Sangat Baik
10 5 5 5 15 5,00 Sangat Baik

Skor keseluruhan 133 4,44 Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian pengunjung, aspek isi memperoleh skor rata-rata

(13

4,44 dengan kategori “ sangat baik”. Komentar siswa mengenai aspek isi secara

umum materi sudah menjelaskan pokok bahasan dengan baik, menggunakan kosakata

yang digunakan sehari-hari sehingga mudah dipahami.

2) Aspek Penyajian

Tabel 15. Skor Hasil Penilaian pengunjung pada Aspek penyajian

Indikator
Pengunjung Penilaian Jumlah Rata-rata Katagori
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4 | 5|16 |7

1 5141|415 18 4,50 Sangat Baik
2 5151415 19 4,75 Sangat Baik
3 4 | 5145 18 4,50 Sangat Baik
4 514 4|5 18 4,50 Sangat Baik
5 4 14155 18 4,50 Sangat Baik
6 514 515 19 4,75 Sangat Baik
7 51514 |4 18 4,50 Sangat Baik
8 51414 |5 18 4,50 Sangat Baik
9 4 | 5 4 |4 17 4,25 Sangat Baik
10 4 |5 4 |5 18 4,50 Sangat Baik

Skor Keseluruhan 181 4,53 Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian pengunjung, aspek penyajian memperoleh skor
rata-rata 4,53 dengan kategori
materi yang disajikan cukup baik, jelas dan mudah dimengerti, membuat pengunjung

lebih antusias dalam membacanya guna menambah pengetahuan pengunjung. struktur

‘sangat baik”. Berdasarkan komentar pengunjung

dalam penulisan guide book memudahkan pengunjung untuk memahami materi.

3) Aspek Bahasa
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Table 16. Skor Hasil Penilaian pengunjung pada Aspek bahasa

Indikator
penilaian
Pengunjung |8 |9 10 | 11 Jumlah Rata-rata Kategori
1 4 14 |5 |4 19 4,75 Sangat Baik
2 3 14 |4 |4 15 3,75 Baik
3 3 14 |4 |5 16 4,00 Baik
4 4 14 |5 |4 19 4,75 Sangat Baik
5 2 |4 |4 |5 15 3,75 Baik
6 3 14 |4 |4 15 3,75 Baik
7 314 |5 |4 16 4,00 Baik
8 4 14 |4 |4 16 4,00 Baik
9 4 14 |5 |5 18 4,50 Sangat Baik
10 4 |5 |4 |5 18 4,50 Sangat Baik
Skor Keseluruhan 167 4,18 Baik

Berdasarkan hasil penilaian pengunjung, aspek bahasa memperoleh skor rata-
rata 4,18 dengan kategori “baik”. Komentar pengunjung pada aspek ini antara lain:
ukuran dan jenis huruf menarik dan jelas sehingga mudah dibaca, penggunaan istilah
mudah dipahami, dan kalimatnya cukup jelas. Namun masih ada penulisan kalimat

yang salah.
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4) Aspek kegrafikan

Berikut ini merupakan data skor hasil penilaian pengunjung pada aspek

kegrafikan dalam guide book yang dikembangkan.

Table 17. Skor Hasil Penilaian pengunjung pada Aspek kegrafikan

Indikator penilaian Rata-
Pengunjung | 12 | 13 | 14 | 15 |16 | Jumlah rata Kategori

1 5 5 |4 4 5 23 4,60 Sangat Baik
2 5 5 5 5 5 25 5,00 Sangat Baik
3 5 4 |5 5 4 23 4,60 Sangat Baik
4 4 5 |5 5 4 23 4,60 Sangat Baik
5 5 5 |4 4 4 22 4,40 Sangat Baik
6 5 5 |5 4 5 24 4,80 Sangat Baik
7 3 5 |4 4 4 20 4,00 Baik
8 5 5 |5 4 5 24 4,80 Sangat Baik
9 4 4 |5 5 4 22 4,40 Sangat Baik
10 4 4 |5 4 4 21 4,20 Sangat Baik

Skor keseluruhan 227 4,54 Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian pengunjung, aspek kegrafikan memperoleh skor
rata-rata 4,54 dengan kategori “sangat baik”. Komentar pengunjung pada aspek ini
yaitu; gambar cukup menarik dan sesuai dengan isi materi, namun ukuran buku bagi

pengunjung terlalu kecil.

Berdasarkan uraian hasil penilaian pengunjung masing-masing aspek,

didapatkan data rata-rata skor penilaian sebagai berikut.
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Table 18. Rata-rata skor hasil penilaian pengunjung

No Aspek penilaian Nilai rata-rata Kategori
1. | Kelayakan isi 4,44 Sangat Baik
2. | Kelayakan penyajian 4,53 Sangat Baik
3. | Kelayakan bahasa 4,18 Baik
4. | Kelayakan kegrafikan 4,54 Sangat Baik
Jumlah 17,69
Rata-rata skor 443 Sangat Baik

Dapat dilihat pada data di atas bahwa skor rata-rata keseluruhan penilaian
pengunjung terhadap guide book yang dikembangkan cukup baik, yaitu 4,43 dengan
kategori ‘“‘sangat baik”. Kesimpulan dari komentar dan penilaian keseluruhan
pengunjung pada guide book ini cukup baik, ukuran guide book terlalu kecil. Pada
indikator penilaian ini didapatkan rata-rata skor penilain cukup rendah dari

pengunjung.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, dan penilaian pengunjung didapatkan

hasil skor rata-rata sebagai berikut
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Table 19. Rata-Rata Skor Validasi Ahli Materi dan Penilaian pengunjung

No Aspek Ahli | Pengunjung > X %o Kategori
penilaian | materi
1| Kelayakan 4,33 4,44 8,77 4,38 88% | Sangat
isi Baik
2| Kelayakan 4,63 4,53 9,16 4,58 92% Sangat
penyajian Baik
3| Kelayakan 4,00 4,18 8,18 4,09 82% | Baik
bahasa
4| Kelayakan 4,75 4,54 9,29 4,63 93% Sangat
kegrafikan Baik
Jumlah 17,71 17,69 17,68 | 355%
Rata-rata skor 443 443 442 89% | Sangat
Baik

E. Revisi Produk

Revisi produk pada penelitian ini dilakukan secara bertahap sebanyak dua
kali. Revisi tahap pertama dilakukan setelah dinilai oleh ahli materi, revisi tahap
kedua dilakukan berdasarkan komentar dan saran penilaian dari pengunjung Masjid
Gedhe Mataram.

Hasil validasi dari ahli bahasa menunjukkan bahwa buku yang dikembangkan

masih harus diperbaiki. Perbaikan tersebut antara lain memperbaiki keefektivan
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penggunaan kalimat, memperbaiki desain sampul luar buku menjadi lebih menarik,
dan menyempurnakan desain layout kata pengantar sehingga lebih menarik.

Aspek yang mendapatkan skor terendah dan perlu banyak dilakukan
perbaikan adalah pada aspek kegrafikan. Sebelum direvisi, desain sampul luar dan
layout pada setiap halaman kurang menarik. Menurut validator penyajian desain
sampul luar kurang relevan beberapa konteks materi yang terdapat dalam isi materi
Guide Book tersebut dan ukuran buku yang direvisi oleh ahli penyajian dengan

ukuruan kertas B5 menjadi ukuran C6.

MATARAM
KOTAGEDHE

NIMAS AYU PRAMESTI

Gambar 27. Desain sampul luar sebelum revisi
Sampul luar pada desain awal terdapat dua gambar/ yang pertama masjid dan

yang kedua patung kala digapura paduraksa. Sampul luar ini menurut penilaian ahli
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kegrafikan, sampul luar secara tata letak judul dengan beberapa gambar tersebut

terlihat terlalu padat dan lebih terlalu padat dalam sampul luar buku.

& A GUIDE BUUK-

'ORNAMEN|
MASJID GEDHE

MATARAM KOTAGEDHE

Gambar 28. Desain sampul luar yang telah direvisi

Setelah direvisi penyajian kegrafikan pada desain sampul luar desain
ditambahkan beberapa foto yang terdapat di Masjid Gedhe Mataram dengan hiasan
ornamen pada ujung buku untuk memperindah penampilan desain sampul.

Hasil penilaian dari pengunjung sebagai responden juga masih harus
dilakukan perbaikan seperti yang telah dipaparkan pada subbab sebelumnya. Revisi
ketiga berdasarkan saran dari pengunjung dilakukan perbaikan antara lain
memperbaiki kesalahan pengetikan dan memperbaiki penyajian halaman judul setiap

subbab halaman buku agar lebih menarik.
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Aspek yang mendapatkan skor terendah dan perlu banyak dilakukan
perbaikan adalah pada aspek kegrafikan. Sebelum direvisi, ukuran gambar setiap
cover subbab tidak sama, penempatannya kurang rapi dan font size judul kurang
besar. Ukuran Guide Book menurut pengunjung terlalu besar. Perbaikan dilakukan
pada penyajian gambar, font size judul subbab dan layout pada cover subbab
F. Kajian produk akhir

Hasil validasi oleh ahli materi, bahasa, kegrafikan dan penilaian Pengunjung
menunjukkan guide book ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede  yang
dikembangkan masuk dalam kategori baik atau layak. Rata-rata skor keseluruhan
aspek hasil validasi ahli materi, bahasa, kegrafikan dan pengunjung Masjid Gedhe
Mataram adalah 4,42 dengan tingkat kelayakan 89% berkategori “sangat baik™ atau
“layak”.

Hasil validasi dosen ahli materi pada tabel 8 menunjukkan nilai rata-rata
skor yang diperoleh dari seluruh aspek pada validasi produk sebelum direvisi adalah
3,16 dengan kategori “baik”. Guide book ornamen Masjid Gedhe Mataram yang
dikembangkan masih harus diperbaiki pada seluruh aspek. Setelah dilakukan revisi,
skor yang diperoleh mengalami peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek
sehingga pada validasi tahap 2 adalah 4,33 dengan kategori “sangat baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas guide book yang diuji pada tahap 2 lebih baik dari
sebelumnya. Rata-rata skor keseluruhan aspek hasil validasi ahli materi tahap 1 dan 2
adalah 4,43 dengan tingkat kelayakan sangat baik atau layak. Hal ini berarti menurut

ahli materi, guide book yang dikembangkan sudah tergolong layak.
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Hasil penilaian pengunjung Masjid Gedhe Mataram pada tabel 17
menunjukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan penilaian dari keempat aspek adalah
4,43 dengan tingkat kelayakan sangat baik atau layak. Penilaian dari pengunjung ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon pengunjung terhadap guide book yang
dikembangkan. Hasil penilaian dari keempat aspek menunjukkan pengunjung sebagai
pengguna memiliki ketertarikan dengan guide book tersebut. Hal ini berarti guide
book yang dikembangkan sudah tergolong layak.

Tingkat kelayakan semua aspek penilaian berdasarkan hasil validasi ahli
materi dan penilaian pengunjung pada tabel 18 menunjukkan bahwa guide book
Ornamen Masjid Gedhe Mataram Kotagede dinyatakan layak untuk digunakan.
Aspek-aspek dinilai layak apabila dari rata-rata skor yang didapatkan memiliki
kategori minimal “baik”. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, rata-
rata skor keseluruhan aspek hasil validasi dari ahli materi dan penilaian pengunjung
memiliki kategori “sangat baik” dengan tingkat kelayakan 89%

Pada aspek isi, nilai rata-rata yang diberikan oleh ahli materi berdasarkan
hasil validasi tahap 1 dan 2 adalah 2,88 atau berkategori “cukup”. Sementara itu,
berdasarkan hasil validasi dari 4,44 atau berkategori “sangat baik” dan berdasarkan
hasil respon pengunjung yang berjumlah 10 orang, untuk aspek isi diperoleh nilai
rata-rata 4,44 atau berkategori “sangat baik”. Setelah kedua nilai rata-rata tersebut
diakumulasikan, maka diperoleh nilai rata-rata 4,38 dengan tingkat kelayakan isi 88%

atau berada dalam kategori “sangat baik”.
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Pada aspek penyajian, nilai rata-rata yang diperoleh dari ahli materi adalah
4,63 atau berkategori “sangat baik”, skor rata-rata yang diperoleh berdasarkan respon
pengunjung adalah 4,53 atau berkategori “sangat baik”. Berdasarkan kedua perolehan
nilai rata-rata tersebut, diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 4,58 dengan tingkat
kelayakan penyajian 92% atau berada dalam kategori “sangat baik”.

Pada aspek bahasa, nilai rata-rata yang diperoleh dari ahli materi adalah 4,00
atau berkategori “baik”. Sementara itu, skor rata-rata yang diperoleh berdasarkan
respon pengunjung adalah 4,18 atau berkategori “baik”. Berdasarkan ketiga perolehan
nilai rata-rata tersebut, diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 4,09 dengan tingkat
kelayakan bahasa 82% atau berada dalam kategori “baik”.

Pada aspek kegrafikan, nilai rata-rata yang diperoleh dari ahli materi adalah
4,75 atau berkategori “sangat baik” dan Sementara itu, skor rata-rata yang diperoleh
berdasarkan respon pengunjung adalah 4,54 atau berkategori “sangat baik”.
Berdasarkan kedua perolehan nilai rata-rata tersebut, diperoleh rata-rata keseluruhan
yaitu 4,63 dengan tingkat kelayakan kegrafikan 93% atau berada dalam kategori
“sangat baik”.

Hasil validasi ahli materi dan penilaian pengunjung pada aspek isi, aspek
penyajian, aspek bahasa, dan aspek kegrafikan menunjukkan bahwa guide book yang
dikembangkan masuk dalam kategori baik atau layak. Rata-rata skor keseluruhan
aspek hasil validasi ahli materi dan penilaian pengunjung adalah 4,42 dengan tingkat
kelayakan 88,75% berkategori “sangat baik” atau layak. Dapat dikatakan demikian

sebab pada pengklasifikasian interval lima seperti yang telah dijelaskan pada bab
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sebelumnya dinyatakan bahwa presentase 61%-80% berada dalam kategori “baik”
atau dalam hal ini dinyatakan “layak” karena yang diperhitungkan adalah tingkat
kelayakan guide book untuk digunakan.

Perolehan rata-rata skor dari ahli materi dan pengunjung berbeda. Penilaian
tertinggi pada aspek isi, penyajian, dan bahasa diperoleh dari pengunjung. Namun
secara keseluruhan rata-rata skor penilaian dari ahli materi dan penilaian pengunjung
berada pada kategori “sangat baik”. Kesimpulan hasil skor rata-rata validasi ahli
materi dan penilaian pengunjung menunjukkan kategori “sangat baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa guide book yang dikembangkan masuk dalam tingkatan layak,
sangat baik dari segi aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa, dan kegrafikan.

Produk yang dikembangkan berupa guide book yang digunakan sebagai dasar
acuan pengembangan buku panduan wisata. Guide book merupakan sarana untuk
mennyampaikan informasi terkait Ornamen Masjid Gedhe Mataram kepada
pengunjung dengan meminta pengunjung untuk bereaksi terhadap pernyataan yang
memusatkan perhatian mereka pada topik yang harus dibaca. Kelebihan utama dalam
guide book ini adalam penyajian teks bergambar dan peta lingkungan Masjid Gedhe
Mataram. Dengan demikian guide book Ornamen Masjid Gedhe Mataram ini
dikembangkan dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat metodologis dalam
penyusunan buku panduan wisata.

Secara umum guide book harus terdiri dari tiga bagian yang mencakup bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir (Kurniasih, 2014:71-72). Bagian awal guide book

ini memuat pendahuluan seperti guide book pada umumnya, yakni halaman cover,
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halaman judul, kata pengantar, pendahuluan, dan daftar isi. Bagian isi terdiri dari tiga
subbab materi yaitu sejarah Masjid Gedhe Mataram, makna dan fungsi arsitektur
bangunan, dan nilai ornamen Masjid Gedhe Mataram.

Isi hasil wawancara dengan narasumber/ materi yang dikembangkan dalam
guide book mencakup paparan materi, contoh berupa teks yang memperjelas gambar
dan penjelasan mengenai setiap ornamen maupun bangunan yang ada pada Masjid
Gedhe Mataram Kotagede.

Penyajian materi guide book yang dikembangkan ini mengacu pada dua
landasan penulisan guide book yaitu 1) penggunaan data visual berupa ilustrasi
fotografi dokumentasi dengan data verbal sebagai pelengkap berupa teks penjelas
yang mendukung data visual. Komposisi data verbal dan data visual sekitar 40:60
dengan data pemikiran bahwa data visual memberikan kontribusi lebih banyak dari
data visual, 2) penggunaan teks dalam buku dilakukan dengan cukup padat serta jelas
agar efektif dan memberikan informasi yang dibutuhkan rarget audience.

Bahasa yang digunakan dalam guide book membaca yang dikembangkan ini
sesuai dengan landasan bahasa yang digunakan dalam penyusunan guide book yang
dikemukakan oleh (Muslich, 2010:303). Bahasa yang lugas dengan kosakata, frase,
dan kalimat yang mudah dipahami, singkat, dan jelas mampu memberi kemudahan
bagi pengunjung untuk memahami setiap materi yang disajikan.

Aspek kegrafikan dalam guide book ini terbatas pada kesesuaian ukuran
format pocket book, kemenarikan sampul, penggunaan huruf, ilustrasi, desain isi

buku, dan kualitas cetakan. Guide book dicetak dengan kertas Art Paper (11,4 x 16,2
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cm) 120 gram. Sampul dicetak dengan kertas Ivory 120 gram, dengan warna
dominasi putih dan kombinasi warna coklat. Berikut ini merupakan sampul depan dan

belakang buku yang dikembangkan.

> A GUIDE BUUK-

ORNAMENE
MASJID GEDHE

MATARAM KOTAGEDHE
NIMAS AYU PRAMESTI

JRNAMEN
MASJID GEDHE
MATARAN - KOTAGETAE

Gambar 29. Desain sampul depan dan belakang
Sampul depan guide book meliputi judul buku; Guide Book Ornamen Masjid
Gedhe Mataram Kotagede dan penulis; Nimas Ayu Pramesti. Judul buku berada di
tengah menjorok kekiri sampul. Selain itu di bagian bawah terdapat gambar ilustrasi
empat foto ornamen Masjid Gedhe Mataram. Gambar ini bertujuan agar pengunjung
tertarik menggunakan buku dan juga sebagai identitas bahwa buku dikhususkan untuk
buku panduan wisata.

Jenis font yang digunakan dalam guide book ini adalah sebagai berikut:
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bebas neue

A GUIDE BBUK-

ORNAMEN
+——MASJID GEDHE

VOgU e MATARAM KOTAGEDHE
«— NIMAS AYU PRAMESTI

Vogue Vogue

Gambar 30. font yang digunakan sampul luar guide book
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fa/i{e 500[ —

ORNAMEN ___
MASJID GEDHE

MATARAM - KOTAGEDHE —____|

NIMAS AYU PRAMESTI \—b

Frestyle Script
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Gambar 32. font yang digunakan dalam guide book

Kelayakan guide book yang dikembangkan dalam penelitian ini ditentukan
dengan nilai minimal “C” atau berkategori “cukup”. Seperti yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, nilai “C” berada pada rentang skor 2,6 < X < 3,4 dengan
presentase 41-60%. Dalam penelitian ini, skor yang diperoleh berdasarkan penilaian
ahli materi dan respon pengunjung adalah X > 3,4 atau berkategori “baik” dengan
nilai “B”. Rata-rata yang diperoleh dari seluruh validator pada semua aspek adalah
3,89 atau berada dalam kategori “baik” dan tingkat kelayakan 77,8% atau berada

dalam kategori “layak”. Dengan demikian guide book ornamen Masjid Gedhe
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Mataram yang dikembangkan ini dipandang layak digunakan sebagai buku penunjang

pedoman wisata di kawasan Masjid Gedhe Mataram Kotagede.

G. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin baik secara metodologi
maupun dari segi materi, namun masih banyak terdapat keterbatasan yang harus
diakui dan dikemukakan sebagai pertimbangan dalam menggeneralisasikan hasil

yang dicapai. Keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan terbatas pada lingkungan Masjid saja, tidak
sampai kawasan makam dan sendang yang terdapat di Masjid Gedhe
Mataram Kotagede.

2. Produk guide book yang dikembangkan masih menggunakan satu bahasa
yaitu Bahasa Indonesia, belum menggunakan dua bahasa Indonesia-
Inggris.

3. Adanya keterbatasan peenelitian dengan menggunakan kuesioner yang
terkadang jawaban diberikan oleh responden tidak menunjukkan keadaan

sesungguhnya

137



